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ABETERAKK

Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas

narkat dan rahmat—MNya jualah sehingga penulisan hasit Pene?i—

tiar ini dapat disslessaikan.

Meskipun secars tearitis hak ulayat dapat dip=sraunakan
sstiap iapisan masyarasat namun dari isu  yang Dbarkambang
sulit mengsurakarn tansh ulayat terutama coleh anggota diluar
anggota masyarakat hukum adat tersabut seperti untuk  penana-
man modal.

sdapun tujuan dari penelitian ini adalak untuk mengkaj i
sejauk mana paranan hak ulayat dalam rangka penanaman modal
45 =Sumatara Barat dan faktor-faktor apa yang mendorong dan
mengnambat penanaman modal diatas tanah hak ulayab.

oalam penetian ini menggunakan matode penslitian perpus-
takaan dan penelitian lapangan di Kabupaten Padang Pariaman.

Dari paenelitian yang dilakukan hasilnya ternyata bahwa
mak ulast terssbut mempunyal peranan Lerhadap penanaman modal
di Sumatera Barat dimana terdapat 2%,3 ha tanah hak ulayal
untuk penenaman modal di Sumatera Baratb.

Fenaliti menyadari bahwa Japoran penelitian ini  kurang
sempurna, oleh karena itu kritik dan  saran  dari nerbagai
pinak sangat dipar1ukan.unhuk kasempurnaannya.

Avhirnya panaliti mangucapkan terima kasih kepada semus
pihak yang telah mamhantu untu kelancaran pelaksanzan peneli=
£ an: iR

FPadang, 29 Januari 1334,
Penaliti.




I. PEHDAHULUAH
4. Latar Belakang Hasalah

Dalan rangks pembangunan nasionel, scbagaimana telah
dipgariskan dalam GEHH, tanah mempunyai peranan sangat
penting. Hal ini disebnbkan karena masalah tanah
menyvangkut berbagail aspek, salah satu diantaranyva =adaelah
potuk kegiaban penaneman modal.

Di dalam undang-undang pokok agraria FUUPAY VY Ho.3
tahpn 1860, dikenal heberapa maca, hak yang melekat atas
tanah, antara lain hak glayat. Hak ulayat adalah hak dari
persekutuan  hukom adat, untuk mempergunakan dengan bebas
tanah-tanah vang wmasih hutan belukar di linghkungan
wilayahnova, guna kepentingan peraeckutuannya sendiri
beserta anggotanya, atau antuk kepentingan pihak laur
{pendatang/orans asing), dengan scizin persckutuan ity
sendiri, dan senantiasa dengan pembayaran recofnisi  atad
retribusi, sSementara persehutuan turseﬁut tetap campur

bangan secara keras atano tidak. 12

Yan Yollenhoven mengatakan bahwa " Hak Ilavat
berfungsi kedalam dan keluar “. Fungsi ke danlam maksudnya
hahwa tansh ulayat dapat dipakai oleh getiap WOTrER

pasyarakat duerah persekutuan hokam gdakt 1tua saja.

sedangkan berfungsi ke l1unr, maksudnya tanabh itun dapat

13. Syamsul Bahri, Hukum Agraria Indonesia Dulu Dan Eini,
Fakultas Hukum Unand, 1978, hal .....




1v. HASIL DAM FEFMEAHASAM.

A

i

Gambaran Umum Lokasi Penslitian.
Letzk dan Sistem Periletan Tanah.

Propinsi Dasrah Tipgkat I Sumatera Barat mardpakan
salah matu propinsi Tr.I i Indonesia atau dari  dela-
man  prepinsi di Sumatera, denaan 1uas wilavalh kKurang
lebih 42,297 Km persegl yang sebagian besar masih
ditutupmi oleh hutan. Hanya 17 % dari luas wilawah
sumbar wana telah dimanfasthkan untuk keperluan perta-
nian dalam bentuk lahan sawah, tegalan dan parkaenunan.

Propinsi DRaerah TR.I Sumatera Earat tTterlestark antara

a%954 LU dan 30 Ls dan 98° 3& BT dan 1019 5% BT.
Sebagaimana diketahul bahwa i Sumabtera Baral wang

dahulunya dikenal sebagal Minanagkabauy sebagian besar

ramahnyva sdalah berstatus tanah adat. Disini tanah

adat merpunvai Hedudukan tersendiri.  Yand berduass

atas tanah adal adalah mamak wvang tertua. Tetapi dalam

kenyataan sehari-hari kKelihatan tanah I1tu =eparti
dibawan KeHuaszan ibu atau nensk dalam keluarga Ltu.
Tidak ads orang yang menyebut tanah Eriggku Datuk A
mizalnva., veéng ada disebut orang ialah sawaly ibu AL
Jadi iniiah wvang terlihat dalam masyarakat, »ana
dianagap olah masyarakat sehagal pemilik adalah  ibu
atay nenek tadi bukan mamak atau ninik. Tetapi diablik
ity wvang menguasainya keluar kalaug ada urusan Aapa-apd
terhadap tanah itu, misalnya urusan kekantor pemerin
takan maka ninik atae mamaklah yandg berhadapan

{Sayuti Thalib, 1985).




Kesimpulan.

1.

Sﬂ_.'\.

Hak ulawat adalah hak daiil parsekuytuan hubkum untuld meng-
gunakan dengan bebas fanah-tanah yang masih  merupakarn
Futapn bpeilukar dalam lingkungan wilayahnyauntuk kKepentin-
gan  persekutuan ity sendlesl beserta anggolanya. atau
kepentingan orang luar dencan seizin p?rsukutuan bacian
hukum tersebut dan dengan pengakran retribusi.

Penanaman modal terhadap tanah ulayat i He:smétan WII
Kato dalam benbtuk perkebunan vana dikenbal dengan PREPTE,
disampingdilakukan eoleh swasta yang dikelela oleh PT
Polyguna, kemudian psnpanaman jahe tapl menaalami kegaga-
lan.

Provek perkebunan wvang dikelola woleh PRETE semuanya
s e el n g an tanah ulawvat Raum. FPernasalabhannya tidak
memperaunakan sistim save, atau terhadap FRFTE menemukan
spjumlah modal wvang diperounakan aleh masvarakat sebaqai
repabilitasi dan peremajaan kebun kelazpa. Kedudukan tanah

masih Tetap milik Kaum.

A

Terhadap tanah wang akan dijadikan sebagal provek penan-
man  mogal, hasil penanaman medal asing  (PHA)  maupun
penanaman Podal Dalam negeri (PHDM) harus jelas statusnya
tanahnya, sehlingaa pihak investasi wang akan menamkan
modalnya maerasa lebih desawa.

gpyoegianya sebelum pelaksanaan tersebut berproduksi telah

diperhitungkan dengan cermat, bhak-hak sebagal tTempat




Fanyimpanan makanan dan tempat produksi  tersebut bkila
perly disekitar perkebunan tersebut dibuat (mempersiapkan
Atk pgngnlahan}l, sehingga hasil praoduksi dapat ditam-
pung oleh pabrik, untulk kemudian rary Jdilempar Ke pasa-

ran.
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